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1.1 Latar Belakang

Kemunculnya big date pada awal abad ke-21 dan inovasi kemputer super
mengounakan Graphics Processing Umit (GPU) berperan penting terhadap
perkembangan sejarah swachine learning. Hal ini terbukti dani munculnya metode
analisis data baru yang meningkatkan minat para ilmuwan terhadap penelitian [1].
Meskipun berbagai metode machine {m lelah dikembangkan sejak lahun
1960-an, keterbatasan sumber daya kompulasi dan dats pada masa tersebut
membatast peperapannya. i‘mmpmnhnpulnm terutama melalui
penmnfam Hruph:u F.rm m (GPLY, serta mma ketersediaan
higdota telah :mndmh!ﬂm signifikan dalam lm arfificial intelligence
dan machine tearning [2].

Prakiran coaca merupakomn salah satu aspek mmm.kum
berbagai sektor, seperti pertanian, transportasi. penerbangan, dan mitigasi bencana.
Semmnal prakiraan cunca dilakukan menggunakan Numerical Weather
Prediction {H’W‘PL yaitu pendekatan berbasis model matematis yang telah
Jﬂk_mtm shjmk pertengahan abad ke-20 untuk smemproyeksikan kondisi
atmosfier [3'[ Seiring meningkatoya  kompleksites: dinsmika atmosfer serta
berkembangnya teknologi komputasi, pendekatan hemmhue fearming mulai
hmmWMMupm alternatif terhadap NWP. Kemajuan
kenwmﬁlnkm:pm.wnkhn Graphics Processimg Unit (GPU), ketersediaan big
data, dan perkembangan algonitma modern memungkinkan machine fearning

mempelnjnn pﬂla kﬂmp]eks dari data meteorologi dalam jumlah besar yang sulit
diidentifikasi secara mantial I_»‘]. mm#ﬁﬂpﬂn machine learning

dalam prakirman cuaca masih menghadapi lanfangan. terutama dalam menjaga

stabilitas dan akurasi prediksi jangka panjang akibat akumulasi kesalahan selama
proses prediksi [3].

Machine fearning merupakon metode yang memungkinkan suatu sistem
mempelajari pola dari data yang relevan dengan permasalahan tertentu, sehingga

proses pembuaton model analisis dopat dilakukan secara otomatis dan digunakan
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan [6]. Keputusan wachine
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dearrnimg dibuat berdasarkan data masukan menggunakan model algoritma tertentu.
Drata yang telah dimasukkan kemudian dibagi menjadi beberapa kumpulan data,
yaitu data pelatihan, data evaluasi, dan data pengujian [7]. Prakirsan cuaca
bertujuan untuk menemukan pola vang menjadikan dasar penpambilan keputusan
dengan menggunakan data untuk diterapkan pada sebush aplikasi dan modet

machine learning.

Pada penelitian ini. proses evalussi dilakukan menggunakan model machine
leaming extreme gradient boosting (XGBeost) sebagai landasan dasar untuk
memprakirakan cuscay, dengan meénggunakan be rhagnl fitur seperti suhu,
kelembaban. kecepatan angin. ﬁ:n fitur lainnya. XGBoost merupakan salah satu
teknik machine lewrning yang bertujunn untuk meningkatkan model berbasis sree
bumm (daz'ir nﬁ#}.mmknn mmdepenﬁdqjamnmmh yang sangat
| 'lgﬂﬂ‘tma ensemble
I'm-i:u ymg d'lnenﬂ] n'm'mlllc: ﬂeks:hlhlas lmgﬁ, I‘hn:ui prediksi yang kuat.
kemamptan generalisasi vang baik. skalabilitas yang tinggi, efisiensi tinggi dalam
pelatihun model. serta ketahanan yang kuat terhadap berbagui jenisdata dan kondisi
[9].

jeter tuming merupakan  proses  pencartan  kombinasi
ng optimal untuk menghasilkan pﬂﬁhﬂ terbaik pada model
migtlilge fearning. Berbeda dengan parameter model yang dipelajari secam
ulcnrmh selama proses pehuhnm leyperparameter: m scbelum pelatthan

dan berperan dalam. mlﬂm.pmses pemhdumn serta struktur model.
Pemiliban hyperparameter yang tepat dapat meningkatkan akurasi, kemampuan
genmﬁjm. dmrﬂhmm! 'knmpntns? m:hnukmioﬁﬁpnam vang kurang sesuai
berpotensi menurunkan mmmm&mp metode optimasi
dikembangkan untuk menéntikan kombinasi hiperparameter yang optimal secara
lebih sistematis dan efisien dibandingkan penentuan secara manual, salah satunya
melalui pendekatan Grid Search dan Random Search [10], [11].

Perelitian ini bertujuan menerapkan metode extreme gradien! boosting ke
dalam klasifikasi cuaca untuk memprakirakan cusca berdasarkan dataset vang diuji.
Dataset penelitian ini berasal dar situs web Kapglecom yang menyediakan
penjelasan mengenai berbagai parameter yvang mempengaruhi kondisi cuzca di



suatu lokasi. Penelitian imi bertujuan memberikan panduan kepada pembaca dalam

membangun model meachine fearning menggunakan metode evtreme gradiont

hoasting pada klasifikasi cuaca, untuk memberikan pemahaman umum tentang cara
model memprakirakan cusca.

1.2

Kumusan Masalah

Berdasarkan lutar belaksng vang ielah dwrakan, rumusan masalah dalam penelstian 1
dupet dirumuskan sehagm benkut:

l.
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Bagaimana penerapan metnde_ﬁﬂﬂ'[-‘ii{%rmhem Minority Ohver-sampling
Terhm‘qne}_-lhlm-mngﬂﬁui,]ﬁﬁidﬁuinﬂﬂm data untuk meningkatkan
2. Bagaimana Wﬂgﬂm Extreme Gradient Boesting (XGBoost)

] mengaunika $eknik .fnpu.'r;mmm 'm-dﬂjm membangun
‘nnlk-t klasifikasi Eua{:a'T

- Bagmimana perbandingan kinerja model KGBM.-W-M;EM
tuming (model dasor) dengan model XGBoost menggnmakan pendekatan
[perporemeter ming dalam klasifikasi cuaca?

Batasan Masalah

.I;Fr.pencTiIim lebih terfokus dan terurah, maka batuson masalah dalon penelitian
diwm schiyra benkut:

I

-

[

P- S H i «- ﬁnsat m:nmﬁﬂmberﬂ'ﬁsﬂus Kaggle

'&ﬁp phmnin‘ Mcmm }ranguﬂﬂk ‘dalam dataset tersebut.

Model vang dikembangkan mmggm'ukm algoritma Extreme Gradient
Boosting :Xﬂﬁmwwmeehhkm perbandingan
dengan algoritma lain.

Penelitian ini berfokus pada klasifikasi kondisi cuaca, bukan pada prediksi
nilai numenk maupun fime series forecasting.

Penanganan ketidaokseimbangan data dilakukan menggunakan metode
SMOTE {Synthetic Mmnority Over-sampling Technigque ).

Optimasi model dilakukan menggurakan teknik hyperparameter tuning
pada algortma XGBoost.



6. Evaluasi model dilakukan menggunakan metode cross-validation dengan
metrik akurasi, precision. recall, dan Fl-score sebagai ukuran performa
klasifikasi.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan duri penelifian ini sdalah sebueni berikut:

lh[amapknnﬂlgmmExumehmlﬂmahng[Xﬂﬂm}dﬂhm

XGRoost dolam konteks prakiraan cuaco.

2, Secara Praktis:

cuaca vang lebih akurat dan efisien meng punakan leknologt machine leaming.
b Menyedinkan panduan praktis dalam  implementssi model XGBoost untuk
klasifikasi dato cusca denzan parameter yang optimal.



1.6 Sistematika Penulisan

Berisi sistematika penulisan skripsi yang memuat uraian secara garis besar isi
skripsi untuk tiap-tiap bab, Benistkan 5 Bab dengan nneian schagai berikut;

BAB | PENDAHULUAN, Bab mi bersi lotor belakang, mmussn muosalah, batosan
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini membahas teon-teon yong mendnssri

ud-hnluym;mhvmdma_nq:ik nrakirman e
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